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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Media tangga pintar pada pelajaran matematika yang telah 

diteliliti oleh peneliti pada siswa kelas 4 SD Negeri 41 Kota 

Bengkulu, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media tangga 

pintar pada materi satuan panjang pelajaraan matematika 

siswa kelas 4 SD Negeri Kota Bengkulu nilai rata-rata hail 

belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

media tangga pintar adalah 84,36, sedangkan pada kelas 

kontrol pada proses belajarnya tidak menggunakan media 

tangga pintar rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 

70,68. Sedangkan sebelum menggunakan media tangga 

pitar hasil belajar kelas eksperimen dengan rata-rata 57,6, 

sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 56,32. 

2. Berdasarkan perhitungan hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas konrol setelah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan media ajar tangga pintar hasil belajar siswa 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t dua sampel 

independen menunjukkan nilai thitung 3,29 dan ttabel 2,011 

pada tingkat signifikansi 5%. Karena pada penelitian ini 

terdapat thitung nilainya lebih tinggi daripada ttabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa media tangga pintar memiliki 
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pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika materi satuan panjang kelas 4 SD N 41 Kota 

Bengkulu. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Secara Teoritis pada penelitian ini membuktikan 

bahwa penggunaan media tangga pintar efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika, khususnya materi satuan panjang yang ada di 

kelas 4C SD Negeri 41 Kota Bengkulu.  

Hasil penelitian inimemiliki implikasi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, terutama dalam 

penggunaan media pembelajaran yang bersifat konkret 

untuk membantu siswa memahami konsep absrak yang ada 

pada materi satuan panjang. Selain itu, penelitian ini 

memperkuan teori Jean Piase yang menyatakan bahwa 

siswa sekolah dasar lebih mudah memahami materi melalui 

media yang bersifat visual. Dengan demikian, media 

tangga pintar dapat menjadi salah satu media pembelajaran 

alternatif dalam pelajaran matematika khususnya materi 

satuan panjang untuk meningkatkan pemahaman konsep 

absrak materi tersebut kepada siswa. 
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2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, media tangga pintar dapat menjadi 

media alternatif guru untuk menjelaskan materi satuan 

panjang kepada siswa agar pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat diperoleh, 

peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Penelitian ini membuktikan bahwa media tangga 

pintar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu media ajar tersebut dapat dijadikn sebagai 

sarana alternatif dalam proses pembelajaran. 

b. Dengan media tangga pintar guru dapat lebih 

memotivasi siswa untuk lebih aktif sehingga dalam 

proses pembelajaran terjadi komunikasi yang baik 

antara siswa dengan siswa maupun guru dengan siswa. 

2. Bagi Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti lain yang berminat 

melakukan penelitian dengan judul yang sama dengan 

penelitian ini, agar kripsi ini menjadi refrensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya dengan lebih teliti dan 

lebih baik lagi dari penelitian ini. 
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